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ABSTRAK

ANALISIS BIAYA KUALITAS
PADA PT SENTRAFOOD INDONUSA CORP. JAKARTA

MAUEN U DAMANIK
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA
2001

Tujuan penelitian in1 adalah: (1) untuk mengetahui komposisi biaya
kualitas, (2) untuk mengetahui apakah ada hubungan vang signifikan antara biaya
pencegahan dengan kuantitas produk cacat, (3) untuk mengetahui apakah ada
hubungan yang signifikan antara biaya penilaian dengan kuantitas produk cacat,
dan (4) untuk mengetahui apakah ada hubungan yang signifikan antara biaya
pengendalian dengan biaya kegagalan produk. Penelitian dilakukan pada bulan
Oktober sampat dengan bulan Nopember 2000.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Sedangkan langkah untuk menganalisis data dilakukan dengan
cara: (1) menghitung komposisi biava kualitas, (2) melakukan perhitungan
korelasi antara biaya pencegahan dengan kuantitas produk cacat, (3) melakukan
perhitungan ujt hasil korelasi antara biaya pencegahan dengan kuantitas produk
cacat, (4) melakukan perhitungan korelasi antara biaya penilaian dengan kuantitas
produk cacat, (5) melakukan perhitungan uji hasil korelasi antara biaya penilaian
dengan kuantits produk cacat, (6) melakukan perhitungan korelasi antara biaya
pengendalian dengan biaya kegagalan, dan (7) melakukan perghitungan uji hasil
korelasi antara biaya pengendalian dengan biaya kegagalan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) biaya kualitas pada perusahaan
sudah efisien, karena persentase antara biaya kualitas dengan penjualan berkisar
antara 1,42 % sampai 1,63 % (kurang dari 2,5 %), (2) ada hubungan signifikan
yang negatif antara biaya pencegahan dengan kuantitas produk cacat, (3) ada
hubungan signifikan yang negatif antara biaya penilaian dengan kuantitas produk
cacat dan (4) ada hubungan signifikan yang negatif antara biaya pengendalian
dengan biaya kegagalan.
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ABSTRACT

COST QUALITY ANALYSIS
IN PT SENTRAFOOD INDONUSA CORP. JAKARTA

MAIJEN U DAMANIK
SANATA DHARMA UNIVERSITY
YOGYAKARTA
2001

The purposes of this research were: (1) to find out the composition of
quality cost, (2) to find out a significant relationship between prevention cost and
defect product quantity, (3) to find out a significant relationship between appraisal
cost and defect product quantity, (4) to find out a significant relationship between
quality control cost and failure cost. The research was conducted from October to
November 2000. )

The methods of data analysis were: observation, interview, and
documentation. The steps in analyzing the data were: (1) calculating the
composition of quality cost, (2) calculating the correlation between prevention
cost and defect product quantity, (3) calculating the t-test correlation between
prevention cost and the defect product quantity, (4) calculating the correlation
between appraisal cost and defect product quantity, (5) calculating the t-test
correlation between the appraisal cost and the defect product quantity, (6)
calculating the correlation between quality control cost and failure cost, (7)
calculating the t-test correlation between quality control cost and failure cost.

The result of the research showed that: (1) the quality cost in company had
been efficient, it was proven by the calculation between quality cost and the sales
not over the limit of 2,5 %. Ranging from 1,42 % to 1.63 %, (2) there were a
negative significant relationship between prevention cost with defect product
quantity, (3) there were a negative significant relationship between appraisal cost
and defect product quantity and (4) there were a negative significant relationship
between quality control cost and failure cost.
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4.Latar Belakang Masalah

P PR L LI/ % S B

kondisi dunia bisnis di Indonesia menunjukan persaingan

vang semakin tajam. Persamgan yang semakin tajam tersebut disebabkan

banyaknya perw usahaan vang bergerak dalam industri barang vang sejenis, baik

‘_I -VI‘Ll -

perusahaan vang baru muncul maupun perusahaan vang sudah terlebih dahulu

terjun dalam dunia bisnis. Diberlakukannya liberalisasi perdagangan di kawasan

Asia

.
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enggara atau AT'TA (dsean Free Trade Arez) dimana Indonesia merupakan

s 8

salah satu anggota, akan membawa dan memberikan pengaruh vang cukup besar

bagi dunia bisnis di Indonesia terutama bagi —pengusaha, baitk dalam bentuk
perscorangan maupun badan, dimana luas lingkup pasar akan semakin bertambah,

namun persaingan juga pasti akan bertambah. Dampak dari kondisi persaingan
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pertt it dapat mengakibatkan suatu perusahaan vang pada awalnya

dominan menguasal pasar dalam kurun waktu tertentu terpaksa tersingkir Karena
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penghamburan waktu peralatan schingea berakibat pemakaian biaya yang lebih

tinggl, sebaliknya mutu vang memuaskan berarti pemanfaatan semua sumber
secara efektif dan efisien. Oleh sebab itu, maka setiap kegilatan vang
mempengaruhi kualitas produksi harus dilakukan pengawasan yang ketat dan

sempurna, mulai dari pembelian bahan baku sampai barang tersebut dibeli oleh

Lkonsumen (Alex. Nitisemito 1981 : 30). Mutu produk pada perusahaan

wanufaktur banvak dipengaruhn oleh kualitas bahan, proses produksi dan pada

n

aat barang tersebut berada dipasar, sehingga manajemen perusahaan .peﬂu
memahami bagian mana dari perusahaannya yang paling berpengaruh terhadap
mutu produknya dan kemudian menerapkan pengendalian guna mempertahankan
atau meningkatkan mutu produk.

Usaha untuk meningkatkan dan mempertahankan tingkat mutu tertentu

perusahaan mengeluarkan biaya vang disebut biaya mutu. Juran (1980 :© 13)

mengemukakan bahwa biaya mutu adalah biaya yang dikeluarkan atau akan

terjadi  dalam usaha membuat, menemukan, memperbaiki atan menghindari
| RS P T L T TP ov b iy farcotiit 1o Mres ol - P

kerusakan dan penurunan mutu 'iuudu‘.‘;\. Defenisi tersebut 'Lap?-{ diternukan suatu
mndikast bahwa biava muin fimbul disebabkan mutu produk vane tidak sesuat

£y
f1

dengan spesifikasi mutu vang direncanakan sebelumnya. Pendapat ini didukung

uprivono {1904 -

379) bahwa biava mutu teriadi atau mungkin akan teriadi

andiies
el

dikelompokkan kedalam empat

an ekstemal. keempat oolongan

o omempunvar hubunean  erat. Penpendahan  terhadap
2 - ~—
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memungkinkan menurunnya biaya penilaian dan mungkin akan memotong biava

kegagalan internal dan biaya kegagalan eksternal. Karena biaya mutu dirinci

menjadi golongan-golongan, maka lerbuka kemungkinan unfuk mendapatkan

Agar bilaya mutu dapat dibandingkan dari periode keperiode, maka biaya mutu

harus dinyatakan dalam ukuran yang sama. Misalkan persentase dari iotal

gan bilava mutu dari neﬁnde ke ﬁPﬁOd’-‘ maka danat

ditemukan aaan\a nubuncan sebab akibat antara mutu DlOClLJ\ dan Dlu\a mutu,

mutu produk yang tidak memuaskan akan mengakibatkan timbuinva biava vang

dapat disimpulkan Kkurangnya perhatian terhadap pengendalian mutuy dapat

o)
iuk dan sekabivus ketidakefisienan

Phisaiiaall

bagaimana dan apa tindakan-tindakan vang harus dilakukan oleh perusahaan agar

biava muty vang leriadi dapat ditckan seminimal mungkin maka diperiukan suaty




Batasan Masaiah

Da . 4 . . «

Penuiis b anya akan membatast masaiah yang akan dibahas 1‘["16"“1171

1. Komponen biaya kualitas
Yaitu dimaksud adalah komponen biava yang
PT Sentrafood indonusa Corp. dan tahun 1995 sampai dengan tahun 1999
Adapun yang termasuk komponen biaya kualitas adalah
a. Biava penge endalian (()://4/1/1 conirol .,()\/‘
1. Biaya pencegahan (FPrevenrion cost)
2. Biava pentlawan (Appraisal cosr)
b. Biava kegagalan (Fuilure cost)
1. Biava kegagalan internal (nfernal failure cost)
2. Biaya kegagalan eksternal (external failure cost)
2. Komponen biava kualitas vang digunakan untuk menghitung/mengetahus

adanva hubungan vang signifikan antara biaya kualitas dengan kuantitas

produk cacat hanva pada biava pencegahan dan biava penilaian karena
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C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana komposisi biaya kualitas PT Sentrafood Indonusa Corp.dari

tahun 1993 sampai dengan tahun 1999 terhadap penjualan 2.
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Apal da hubungan vang signifikan antara biaya pencegahan dengan

kunantitas produk cacat 2.

3. Apakah ada hubungan vang signifikan antara biaya penilaian dengan

4. Apakah ada hubungan yang signifikan antara biaya pengendalian dengan

=

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahwi komposisi biaya kuahtas di PT Sentrafood Indonusa
Corp. dari tahun 1995 sampai dengan tahun 1959. 7

2. Untuk mengetahui apakah ada hubungan vang signifikan antara biaya
pence gﬁ‘tvx\a;l dengan kuantitas p produk cacat,

3. Untuk mengetahui apakah ada hubungan
penilatan dengan kuantitas produk cacat

4. Untuk mengetahui apakah ada hubungan vang signifikan antara biava
pengendakian dengan biava kegagalan produk



=

Batasan Istilah

pracd

Kualitas

Kualitas adalaby sesuatu vang

1 oleh perusahaan dan

mem

2. Biaya kuahtas

Biaya kualitas adalah biaya vang dikeluarkan oleh

° =

] 1 1
3. Produl cacatl
Produk cacat merupakan

dapat diperlakukan sebagai

dihasil

YOI
L E LT

produk akhir, tetapi dapa

kan sesuat dengan standar vang

phisiknya fidak

kermudian dijual dalam bentuk produk akhir.

4. Komposisi biaya kualitas yaitu perbandingan antara

kualitas dengan total penjualan.
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oniochnya: perancangan produk
6. Riava penilaian vaitu Blaya yang

aan, dimana akan ditentukan ap

egahan vaitu merupakan biava vang terjadi untuk

t diperbaiki untuk
gan antar Jumlah total biaya
ituk mencegah

paki




8. Biava kegagalan eksternal vaitu biaya yang terjadi dilwar perusahaa
setelah produk keluar dari perusahaan. Contohnya: keluhan pelanggan atau
penukaran barang vang tidak sesuai dengan harapan konsumen,

]

Zero de fect

Dhartikan kerusakan/kesalahan
mencoba

adalah mengharapkan kesempurnaan. Strategi

pada motivasi dan misiafif karyawan.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi perusahaan
a. mberikan  bantuan  kepada
perkembangan biaya kualitas
dilakukan perusahaan untuk meningk
b. Sebagai
strategi dimasa yang akan datang
dengan perusahaan lammnya.
dapat digunakan untuk mengambil
2. Bagi Universitas Sanata Dharma
Untuk menambah bahan bacaan terut

untuk mencoba kesalahan mendekaii nol.

bahan pertimbangan bagi perusahaan untuk

Membantu DPI'L‘Sdhu.Il untuk tn:r:g...l} ul 1\0‘1". hosist bi Va ku

'a--n 3 tent

nol. Dinsahakan setiap perusahaan selalu

Tujuan utamanya

zero defect i beirfokus

perusahaan  untuk  mengetahui
schubungan dengan usaha vyang
katkan kualitas.

- 1-
menenifuxan

ersaing

ualitas dan

Keputusan yvang dianggap perin

ano hi

Qirs Lri
=
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Menambah pengalaman dan menerapkan teori dan praktek khususnya

mengenai biava kualitas vang diperoleh di bangku kuliah dengan prakiek

sesungguhnya dilapangan.

Sistematika Penulisan

BAB L

~eq

PENDAHULUAN
erisi {entang latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan

masalah, twjuan penelitian, batasan istilah, manfaai penelitian dan

sistematika penulisan.

BAB I1. LANDASAN TEORIT

Berisi tentang  pengertian  kualitas, standar kualitas, pentingnya
peningkatan kualitas, pengertian dan penggolongan biava kualifas,
pentingnya informasi biaya kualitas, perilaku biaya kuahtas, bentuk

laporan biava Kuahtas, produk cacat dan hipotesis.

Berisi fentang jenis penchifian, lokasi dan wakiu penclifian, subiek

penelitian, objek  penelitian, data vang diperlukan, teknik

pengumpulan data dan tekmik anahiss data.



BAB IV. GAMBARAN UMUM PERUSATITAAN
Berisi tentang gambaran umum perusahaan secara singkat, misi dan

tujuan  didivikannva perusahaan, lokasi perusahaan, struknr

Q

rgamisasi, personalia, proses produksi, pemasaran dan data-data

Bedsi  tentang  analisis  data  tentang biava kualitas dengan
menggl;nakan korelasi.

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN
Berisikan kesimpulan dari analisis data dan saran-saran vang

diperlukan.
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BAB IT

LANDASAN TEOR!

i. Pengertian Kualitas

Scbuah produk ataupun jasa yang berkualitas adalah sebuah produk
ataupun jasa yang memenuhi atau melebihi harapan-harapan pelanggan
Kualitas merupakan faktor dasar vang mempengaruhi pilihan konsumen

untuk berbagai jenis produk ataupun jasa vang berkembang pesat dewa

1

ini, Kualitas didasarkan kepada pengalaman aktual pelanggan terhadap

roduk atau jasa, divkur berdasarkan persyaratan pelanggan
P upun ! P

E.
~ pemaa—g

Ada beberapa definist tentang kualitas, salah satu diantaranva
adalaly definisi dari AV. Feigenbaum (1989: 7) vang diterjemahkan olch
Hudaya Kandahjaya yaitu, “Kualitas produk ataupun jasa keseluruhan

gabungan darl pemasaran, rekavasa, pembuatan, dan pemeliharaan van

membuat produk ataupun jasa vang digunakan memenuhi

American Sosietv for Quality Control (ASQCY mengungkapkan kualitas

sebagat benkut:
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Menurut David Garvin yvang diferjemahkan oleh Tiiptono dan
Diana (1996: 25-26) dalam buku Total Quality Management ada 5

afternatif perspektif kualitas vang biasa digunakan, vaitu:

kN

C.

Transcendental Apnroach
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w
=
=
=3

=3

ndekatan ini dapat dirasakan atau diketahui, tetap:
sulit didefinisikan dan dioperasionalkan. Sudut pandang ini biasanya
diterapakn dalam seru musik, drama,seni tari dan seni rupa.
Product-based approach

Pendekatan ini menganggap kualitas sebagail karakteristik atau atribut
vang dapat dikuantifikasikan dan dapat diukur.

User-based Approach

Pendekatan  didasarkan pada permbaran bahawa kuahtas tergantung
pada orang yang meman daﬁgnj;;, dan produk yang paling memuaskan
prefensi seseorang ( misalnya perceived guality ) merupakan produk
yang, berkua‘;ités paling tinggi.

Manufacturing-hased Approacch

Perspektif ini bersifat supph-based dan ferutama memperhatikan
praktik-pratik perskavasaan dan pemanufakiuran, serta mendefinisikan

kualitas sebagar sama dengan persyvaraian.
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e. Value-based Approach
Pendekatan ini memandang kualitas dari segi nilai dan harga. Dengan
mempertimbangkan  trade-off antara kinerja dan harga, kualitas

23 (S re i E§ Len
£ ~

didefinisikan sebagai “affordable excelznce”

cocok/sesual untuk digunakan (fitness for wuse), vang mengandung

i

pengertian suatu produk/jasa harus dapat memenuht apa vang diharapak

1

oleh para pemakamya. Pengertian cocok untuk digunakan ini mengandung

keamanan dan field use.
Definisi kualitas menurut Juran (1550 24) sebagai Fitness for use

memiliki dua aspek ulama vaitu:

fomet |
-
P

Ciri-ciri produk vang memenuhi permintaan pelanggar

Kualitas vang lebih tinggi mungkinkan perusahaan meningkatkan

x

kepuasan pelanggan, membuat produk laku terjual, dapat bersaing

dengan pesaing, meningkatkan pangsa pasar dan volume peni

)

mengurangi

pemborosan

b

mengurangi mengurangi  inspeksi dan
pencuiian,  mepnouranei  wakiu  pengiiman  produk ke pasar,
penguian, g g png I 3



dan organisast mencoba mendefimsikan kualitas berdasarkan sudu

o

3]

(45

)

fanad
(98}

[

neningkatkan hasil (vield) dan kapasitas dan memperbaiki kinerja

penyampaian produk atau jasa.

o

Selain dari definisi vang telah disebutkan banvak juga para pakar

idangnya masing-masing. Beberapa diantaranya adalah sebagai berikut:

Performance to the standart expected by the customer.

Meeting the customer’s needs fist time and everytime.

Providing our customers with producis and services that consisienly
meet their needs and expeciations.

Doing the thing rinht the fist time, always striving for improvement,
and always satisfying the customer.

A pragmatic system of conltinual improvemeni, a way fo successfully

%)

orgamize man and machines.

The meaning of excellence

The unyielding and contiruing effort by eveyone in an organization (o

{4

understand, meet, and exceed the needs of its customers.

The best product tha

IRHOUS g’)f):! nroducl which a customer can frust.
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nemenuhi atau melebthi harapan pelan goan.
2. Kualitas mencakup produk, jasa, proses dan lmgkungan
3. Kualitas merupakan suatu kondisi vang selalu berubah (misalnya apa

vang dianggap merupakan kualitas saat ini mungkin dianggap kurang
berkualitas pada masa mendatang).
Secara operasional, vroduk vang berkualitas adalah  vans

memenuit harapan konsumen. Umumnya ada dua jenis kualitas van,

L]

diakui vaitu (Hansen dan Mowen, 1992 :7943;

oo
Adalah suatu ukuran mengenai bagaimana suatu produk memenuhi

berbagal persvaratan/spefikasi, Jika produk memenuhi semua spelikasi

COCOK
kesesualan harga menerima tekanan vame lebih besar, karena

!ﬂ‘iﬁ.,:., ¥ :_;,,
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Standar kualitas suatu hal vang sudah diputuskan dan akan

bahan baku yang dipergunakan saat proses produksi, dan pada saat
produk siap untuk dipasarkan.
Langkah-langkah vang digunakan sebagai dasar dalam menentukan
standar kualitas (Krajewski dan Larry, 1996 : 108) azﬂ”a-ﬂm adalah:
Produk pesaing adalah produk dari perusahaan yang sama-sama
beredar dipasar. Supayva kuahitas produk tidak kalabh dani produk
pesaing, perusahaan perlu mengadakan rniset pemasaran terlebih
dahulu sebégai bahan pertimbangan dalam membuat kebiiakan.
b. Mempertimbangkan kegunaan terakhir produk

Perusahaan harus mempertimbangkan siapa vang meniadi konsumen

= S

dari produk yang dihasilkan. Apakah pasar Konsumen vang akan

L3

X

lanosune menckonsumsi ataukah pasar produsen vane akan

memproses lebih lanjut produk vang dihasilkan.

R -

a jual rendah dan kualitas vang baik

dicemart oleh konsumen. Perusahaan

tas sebatk-batknva dengan




16

desain.

8

ualita

1K

Y
Q.

sam d

it de

SaEy

wal

e
-

ek, vang m

eky

T

1.
(&N

b
e
=
C
o

Fot

A

emetriksaan, vang

P

H

€.

A~}
oot

a

b4
o 11 ¢

i
i

118




17

Tapi perkembangan selanjuinya, kualitas dianggap hal yang penting
Membicarakan kualitas tidak lepas dari TQM, kualitas hanya merupakan

salah satu aspek dalam TOM. TQM itu sendiri merupakan pendekatan

dalam menjalankan usaha yang memaksimumkan daya saing organisasi
melalui perbaikan terus—menerus atas produk, jasa manusia, proses dan
lingkungan

Tadi pada prinsipny

labnlan oleh pernaat
JuaXURan 00N POTUSES

sistern

(1993 :

pelanggan. Semakin tinggi nilai yang diberikan, maka semakin besar




a,

18

J—
t
=,
3
=
o

o
wn
Rl
o~
e
;‘}-
=]
et
w“
&
=
o
o
o=
o
4"
o]
o
B
b
W
(=
[y}
et
>
£
E;;..
i
&
foresg
[
%)
el
[N
1

Rt
o
-

mengingat keterbaiasan sumber dava vang ad

18

o)

2. Variasi atau varabilitas kenerja manusia. Data statistik dapat
memberikan gambaran mengenai variabilitas yang merupakan

Agar dapat sukses, setiap perusahaan perlu melakukan proses

Oleh karena peningkatan kualitas itu penting maka Juran menetapkan

langkah vang diambil oleh perusahaan, Iwla perusahan ingin

Sk

mencapal kualitas tingkat dunia. Juran juga vakin bahwa ada titik

diminishing return dalam hubungan aniara kualitas dan daya saing.

53}
1) Mencapat perbaikan terstruktur atas dasar kesinambungan vang
dikombinasikan dengan dedikast dan keadaan vang mendesak.
2} Mengadakan program pelatthan secara luas

\

embentuk  Komitmen  dan

(o8]

pada tngkat

i 4
perusahiaan supava dapat

iunia a
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Ciptakan keajengan fujuan dalam menuju perbaikan produk dan
1asa, dengan maksud untuk menjadi lebih dapat bersaing, tetap
berada dalam bisnis, dan untuk menciptakan lapangan kerja.
Adopsilah falsafah baru. Manajemen harus memahami adanya
cra ekonomi baru dan
bertanggungjawab, dan mengambil alih kepemimpinan guna
menghadapi perubahan

Hentikan ketergantungan pada ‘--s;'c‘};si dalam membentuk

mufu/kualitas sejak dari awal.

Hentikan praktik menghargai kontrak berdasarkan tawaran vang

rendah.

Hapus rasa takut schingga senap ovang dapat bekeria secara



e

[SW]
o

9. Hilangkan dinding pemisah antar depariemen sehingga orang
dapat bekerja secara efektif.
10.

[,
p—

12. Hilangkan penghalang vang dapal merampok kebanggan
karvawan atas keahliannva
13. Giatkan program pendidikan dan seff-improvement.

. Buatiah tranformasi pekerjaan setiap orang dan siapkan setiap

orang untuk mengerjakannya.

Penggoiongan Biaya Kualitas

Pengertian dan penggolongan biaya kualitas

Riava kualilas adalah biava vang teriadi alau mungkin akan terjadi

penciptaan, pengidentifikasian, perbatkan dan pencegah
Juran membedakan biaya kualitas menjadi 4 kategori vaitu

preverdrt Cost, anprdsal coxé, rleraal Jaliure cosi G

sice] cosi
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Meliputi: biava pengkaiian kualitas disamn, aktivitas vang

mendukung disain, penguiian kualifikasi disain produk
Pembelian
Biaya vang terjad: untuk men;ja sesual dengan persyaratan

untuk  komponen pemasok, material, atau proses dan

meminimalisic pengaruh pemasok vang tidak sesuai terhadap
kualitas dan kualitas vyang diberikan.  Meliputi: pengkajian
pemasolk, penilaian pemasok dan perencanaan kualitas pemasok.

Ovperasi (manufacturing/jasa)

Biaya vang lerjadi dalam menjamin kemampuan dan kesig

=
ol
»
=

disain dan pengembangan dan pengukuran kualitas, peralatan

pengendalian, perencanaan  kualitas pendukung operasi, d

Biava yang terjadi disemua administrasi fungsi manajemen
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Biay

sistem kualitas

jo¥]

(perencanaan, implementasi dan pemeliharaan). Meliputi: biava

Biaya penilaian adalah biaya vang terjadi untuk menetukan  apakah

produk atau jasa sesuai dengan persyaratan kualitas. Tujuannya adalah

1
1

untuk  mencegah pengiiman barang-barang yar

persyaratan pada pelanggan. Elemen biaya meli

ey =

[

Biaya pembelian pelanggan.
Biaya vang terjadi untuk mengmspeksi dan atau menguyi supply
dan jasa yang dibeli untuk menentukan akseptibilitas (tingkat
peneﬁmaan) dalam penggunaanya. Melipuit:  inspeksi d*“‘

pengujian penerimaan, peralatan untuk mengukur, kualifikasi

produk pemasok, program pengendalian dan inspeksi sumber.

AERERS SR

I~

Melputi: operasi-operast vang direncanakan inspeksi, penguiian

Freiis
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3. Biaya penilaian lnar

Biaya vang terjadi pada sctiap waktu apabila terdapat keperluan

check out sebelum akseptasi resmi oleh pelanggan. Meliputi:

Biaya kegagalan internal adalah biava vang terjadi karena produk

dan jasa vang tidak sesuai dengan persyaratan ferdeteksi sebelum

tersebut dikirim ke pihak luar . Biaya mi tidak timbul

garang a

5:
[
Qa2
w

bila tidak terjadi kerusakan. Elemen biaya kegagalan internal meliputi :

1. Biaya kegagalan disain produk
‘Biaya vang terjadi  karena ketidakcocokan disain  dalam
dokumentasi yangt dikeluarkan untuk operasi produksi. Meliputi:

tindakan perbaikan disain, pengerjaan ulang karena perubahan

disain.

2. Biava kegagalan pembelian
ang dibeli. Meliputi;
biaya penggantian yang dibeli, pengerjaan ulang dari penolakan
pemasok

1 i sy 4 Y. : 1 .
material dan biava tindakan Xkorektf, pengeriaan ulang operasi,
A 2 PVWREVRE S Vi -

l‘n“"A "c'\’!l '\k‘




Q]
n

f:l,

Biaya Kegagalan Eksternal
a3 gag

Biaya kegagalan eksternal adalah biaya yan

’UQ

terjadi karena produk

atau jasa gagal menyesuaikan persyaratan-persyaratan yvang diketahui

(O]
x
£
—
&
=)
)
ol
2
[
<
8.
peH
@
=
jg
£
5
)
o

(VR
e
@
oo
ot
£
el
=1
=
<
[k
=
q
=
]
-
Q




’5:0

bt
C

Biaya int merupakan biava yang terjadi untuk mencegah kerusakan
produk yvang dihasilkan. Biaya int meliputi biava yang berhubungasn
dengan perancangan, pelaksanaan dan pemeliharaan sistem kualitas
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rencana tentang kehandalan, rencana pemeriksaan, sistem data, dan

rencana kKhusus dart jaminan kualitas,

[t

(8]




o
~1

Biaya-biava vang dikeluarkan untuk teknik pengendalian proses,

seperti grafik pengendalian vang memantau proses pembuatan

dalam usaha mencapai kualitas produksi yang dikehendaki.

i

Ps elal —l).
Biaya-biaya vang dikeluarkan untuk pengembangan, penyiapan,

pelaksanaan, penyelenggaraan, dan pemebharaan program latihan
formal masalah kualitas.
6. Audif kuahtas
Biaya-biaya vong dikeluarkan mengevaluast tindakan vang telah
dilakukan terhadap rencana kualitas keseloruhan.
Biaya deteksi/penilaian
Diaya deteksi adalah biaya yang terjadi untuk menentukan apakah

produk atau jasa sesuai dengan persyaratan-persyaratan kualitas.

1avy 11t

uah utama f““gm detekst ini adalah untuk menghindari terjadinya

iava int merinskan hisva vano & R 11
Riava i merupakan biaya vang dikeluarkan n
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b2

Pemeriksaan dan pengujian produk

Biaya ini meliputi biaya vang terjadi untuk meneliti kesesuaian

hasil produksi dengan standar perusahaan, terrnasuk menelif

LR

Biava ini meliputi biaya untuk melaksanakan pemeriksaan kualitas

produk dalam proses maupun produk jads.

g

eyl
b
A4

N
=
Aé

aluast persediaan

Biaya ini meliputi biaya yang terjadi untuk menguji produk di

cudang, dengan tujuan untuk mendetekst terjadinya penurunan

kualitas produk.

Biaya kegagalan inlernal

Biaya kegagalan internal adalah biaya yang terjadi karena

ada

ketidaksesuaian dengan persyaratan dan ierdeteksi sebelum barang

atau jasa fersebut dikirim ke ’)Ll K luar.

@ ja
Biava kegagalan inlernal terdisi atas beberapa jenis biava yaitu
1. Sisa bahan
ini adalah Kerugian vang ditimbulkan karena adanya
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Pengejaan ulang
Biaya ini meliputi biaya ekstra vang dikeluarkan untuk

melaksanakan proses pengerjaan ulang agar dapat memenuhi

; . .
oltannna rrye - aratl-a
siandar Kualitas yang dusyaratkan.

Biaya untuk memperoleh (bahan baku
Biava ini meliputi biava-biava tambahan vang timbul karena
adanya aktivitas menangani penolakan (rejects) dan pengaduan
(complaints) terhadap bahan baku yang telah dibeli.

Factory contact engenering

Biayva ini merupakan biaya yvang berhubungan dengan waktu

vang digunakan para abli produk atau produksi yang terlibat

dalam masalah-masalah produksi yang menyangkut kualitas.

Biaya kegagalan eksternal

Biaya kegagalan eksternal adalah biava vang terjadi karena

produk atan jasa gagal memenuhi persyaratan-persyaratan vang

diketahui setclah produk tersebut dikinmkkan kepada pelanggan
Biaya kegagalan ks terdiri atas beberapa macam biaya

Biava penanganan keluhan selama masa gara
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Biaya ini merupakan biaya-biaya berkaitan dengan keluhan-

keluhan yvang timbul setelah berlakunya masa garansi.

[8]

Pelayanan (servis) produk

turuhan biaya servis produk yang diakibz

oleh usahz uniuk memperbaild ketidaksempurnaan atau untuk
pengujian khusus, atau untuk memperbaiki cacat vang bukan
disebabkan oleh adanya keluhan pelanggan.

4. Product liability

ini merupakan bi

o)

1=

iay
jaminan atau pertanggungjawaban atas kegagalan memenuhi

standar kualitas (quality failures)

Lh

Biaya penarnkan kembali produk
Biaya ini timbul karena adanya penarikan kembali suatu produk
atau komponen produk tertentu

Dengan dijelaskan penggoiongan biava kualitas tersebut, maka

kitz akan mengetahui dengan jelas apa-apa saia vang terdapat ¢

vane mencakun bagian daripada pengoolonean hiava kualifas tersebut.
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Mengidentifikasi pemborosan dalam aktivitas vang tidak dikehendaki

para pelanggan,

Mengidentifikasi sistem yang berlebihan.
Menentukan apakah biaya-biaya kualitas telah didistribusikan secara
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Perilaku Biaya Kualitas

Kualitas dapat diukur  berdasarkan  biayanya. erusahaan

bih finggi, setidak-tidaknya sampai dengan ftik terientu. Bila
standar kerusakan nol dapat dicapai, perusahaan masih harus menangoun
biava pencegahan dan penilalan/deteksi.

Menurut para pakar kualitas, suatu perusahaan dengan program

aifss

pengelolaan kualitas yang berjalan dengan baik, biava kualitasnya tidak

lebth besar dani 2,5% dari penjualan. Setiap perusahaan dapat menyusun
anggaran untuk menentukan besammya standar biaya kualitas setiap

kelompok atau elemen secara individual sehingga biava kualitas total vang

dianggarkan tdak lebih dan 2.5 % dari penjualan (Tuptono dan Diana

 Xe

1996 : 423,
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rtian produk cacat menurut Hamanto (1992 : 38) dalam buku
Akuntansi Biava adalah “produk cacat merupakan unit-unit produk vang

tkukan scebagai produk akhir tetapi
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\Q

o’

dalam buku Akuntansi Biaya adalah:
Produk yang dihasilkan yang kondismya. rusak atau tidek memenuhi ukuran
standar kualitas yang sudah ditentukan, akan tetapi produk ter but masth

dapat diperbaiki secara ekonomi menjadi produk vang baik dala

1

14
perbatkan produk cacat rendah dibandingkan kenaikan nilai yan
dengan adanya perbatkan.

Produk cacat merupakan produk yang tidak dinginkan oleh produsen.

Namun kadang kala adanya produk cacat itu sendiri tidak bisa dihindari dan

bahkan selalu ada dalam proses produksi. Adanya produk cacat dalam

‘perusahaan bisa tidak digunakan oleh perusahaan, tetapi bisa juga produk

Perusahaan berusaba untuk menghasitkan produk vang berkuahitas dengan
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alam penelitian ini penulis menggunakan hipotesis :

Lomposisi biaya kualitas yang cfisien tidak lebih besar dari 2,5% dari

Ada hubungan negatif yang signifikan antara biaya pencegahan dengan
g gatit yang sig I g g

kuantitas produk cacat.

A

L

la hubungan negatif vang signifikan antara biaya penilaian denga

2

biava kegagaian.
= s
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METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penclitian yang dilakukan penulis berupa studi kasus yang hanya

an

memusatkan pada satu objek penclitian tertentu, dengan mempelajari sebagat

suatu kasus sehingga kesimpulan van,c;, dapat diambil hanva akan berlaku

terbatas bagi objek yvang diteliti.

Lokasi dan Waktu Penclitian
1. Lokasi penelitian : PT SentraFood Indonusa Corp. Pondok Pinang
Centre — Ciputat Raya Jakarta.

2. Wakin penelifian : Oktober - Nopember 2000

Subiek Penelitian

Pada penchifian i, vang menjadi subick penclitian adalah unit-unit

LI

yang terkait dalam perencaan, pelaksanaan dan pengawasan kualitas vaitu
1
2. Manajer akuntanst dan keuangan

L
o



o'y]

37

D. Obhiek Penelitian

R

&

Obijek penelitian adalah : produk mie

instan yang dihasilkan oleh PT
Sentrafood indonusa Corp.
E. Data yang Diperlukan
Dalam melaksanakan dan  menyelesaikan penelitian
memerlukan da

ini, penulis

ta-data vang menunjang penvelesaan penulisan skripsi. Data
vang diperlukan dalam

1 penelitian im adalah :

1. Gambaran umum perusahaan, vang melipuii sejarah berdirinyva
perusahaan, produksi, pemasaran, personalia, strukfur organisasi
perusahaan dan hal-hal Jainnva vang berkaitan dengan perusahaan

2.

Laporan biaya kualitas PT Scatrafood Indonusa Corp taht

n 1995 sampai
tahun 1996,

3. Kuantitas produk cacat PT Sentrafood Indonusa Corp dari tahun 1993
sampai tahun 1999
4. Data penjualan PT Scaotrafood Indonusa Corp dari tahun 1995 sampai
tahun 1999
Telmik Pe




a. a kualitas dari tahun 1995 sampai dengan

=

Laporan biay:

uk cacat dari tahun

Bro
Y

2. Tekmk wawancara
Yaitu mengumpulkan data dengan mengajukan
secara langsung kepada baglan-bagian yvang relevan dan y
3. Dokumentast

Yaite melode yang digunakan penulis dalam

bersumber pada catatan perusahaan.

. Teknik Analisis Data

1995 sampai dengan

38

n tahun 1999

19588.

1o:
tanun

yang

P | 1 3
melaxkukan  dengan

[y

dengan tahun 1999

Untuk menganalisis permasalahan maka penulis
langkah-langkah sebagai berikut : !
1. Menghitung komposisi biaya kualitas -

Dari ial;(;rqan biava kualitas dari talmun 1995 sampai

maka penulis melakukan langkah-langkah :

a. Menghitung biaya kuahias

TQC = QCC + QAC
Keterangan :
TQC : Total guality cosi (total D_"I‘y’ kualitas)
QCC : Quality control cost (haya pencegahan dan
QAC @ Quality assurance cost (biaya kegagalan
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Biaya kualitas yang didapat dari hasil perhitungan (a), kemudian

dibuat persentase masing-masing biaya (biaya pengendalian dan biaya

kegagalan) dari total (vaitu, dengan membuat persentase biaya

syl

pengendalian dan bilaya kegagalan setiap tahunnya).

Untuk menentukan hubungan antara biaya pencegahan dengan kuantitas

roduk cacai, maka penulis melakukan dengan langkah-langkah:

Menghitung koefisien korelas

Rumus koefisien korelasi :

nvm-ZX.Vv
‘nv\ —(T\T 'an \

=

Keterangan :

Koefiesien korelas

xr

x : Variabel independen ( biaya pencegahan dari tahun 1995 —1999)
y : Variabel dependen ( kuantitas produk cacat dari tahun 1995 -1999)
n : Jumiah sampel

Dari hasil perhitungan koefisien korelasi maka akan ditentukan nilai r.

1. Bilar mendekati +1, hubungan x dan y sangat erat dan positif.

-,
=
(44
=
G
B
o=t
=
1)
g
()
Y]
28
9]
=
E...
&
@
-t
Y]
=

fiw)
g

&
9-2
y.-l
P
=
(=]
g
;:."
e
&
&
=]
=1
()
&
e
o
Y

o

m

ia blava pencegahan menurun m maka Kuaniias produk cacat
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Hubungan bersifat negatif dapat berarti bila biaya pencegahan

5
:_B
&

, maka akan disertai penurunan kuantitas produk cacat,

atau bila biava pencegahan menurun maka kuantitas produk cacat

3. Bila r mendekati 0, hubungan x dan y sangat lemah (tidak ada
hubungan)

Hubungan vang sangat lemah, bisa berarti bahwa biaya pencegahan
tidak mempengaruhi kuantitas produk cacat, atau antara biaya
pencegahan dan kuantitas produk cacat tidak ada hubungan
Melakukan uji signifikansi hasil korelasi/hasil r.
Setelahh mengetali hasil 1, maka digunakan analisis t-test (uit
signifikasi hasil r). Dalam pengujian imi digunakan taraf signifikansi
Y%o. Untuk melaksanakan uji signifikan hasil korelasi atau hasil 1,
maka digunakan taraf signifikansi dengan langkah-langkah sebagai

1. Ho: p = 0 (menunjukkan tidak ada hubungan vang signifikan

& =)

antara biava pencegahan dengan kuantitas produk cacat).

!-\.)
o

Ha : p < ¢ ( menunjukkan adanya hubungan yang negatif signifikan

3. Untuk melakukan pengujian digunakan rumus:




1o @ t-test

r :k

coefisien korelasi

n : jumiah sampel

4. Membandingkan hasil test to d

ngan ~toe 0,05 (n-2) vang diambil
dari tabel nii t

{

a. Ho ditolak maka Ha diterima bhiia
to £ -t o 0,05 (n-2)

s

Ho diterima maka Ha ditolak bila

to > -t o 0,05 (n-2)

TT e
Ho dit

2 Menohimuno ket
a. Mengiung K




r : Koefiesien korelasi

Dari  hasil perhitungan koefisien korelasi maka akann

ditentukan nilai r.

1. Bila r mendekati +1, hubungan x dan y sangat erat dan positif.
Hubungan erat dan positif dapat berarti bila biava penilaian
meningkat, maka akan diécﬂa.i peningkatan kuantitas produk cacat,
atau bila biaya pemlaian menuvrun maka kuantitas produk cacat
juga akan menurun. 7

2 Bila r mendekati — 1, hubungan X dan y bersifat negatf.

Hubungan bersifal negatif dapat berartt bila biaya penilaian
meningkat, maka akan disertai penurunan kuantitas produk cacat,
atau bila biaya penilaian menurun maka kuoantitas produk cacat
akan menmegkat

3. v mendekatt
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Hubungan yang sangat lemah, bisa berarti bahwa biaya penilaian
[e 1RSI )

tidak mempengarult kuantitas produk cacat, atau antara biaya

penilaian dan kuantitas produk cacat tidak ada hubungan.
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uji signifikansi hasil korelasi / hasii r.

Setelah mengetahui hasil r, maka

o
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analisis t-test (uii

signifikasi hasil r). Dalam pengujian i digunakan taraf signifikansi
5%. Untuk melaksanakan uj signifikan hasil korelasi atau hasil 1
maka digunakan taraf signifikansi dengan langkah-langkah sebagai
berikut :

1. Ho : p = 0 (menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan

antara biaya penilaian dengan kuantitas produk cacat).

)
'L'

: p < 0 { menunjukkan adanya hubungan yang negalif signifikan

antara biaya penilaian dengan Kuantitas produk cacat). R
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b. Ho diterima maka Ha ditolak bila :

10> -tall

wn
—~~
=3
1
]
e

Ho ditolak

Untuk menentukan hubungan antara daiian dengan biaya

biaya pengen
kegagalan, maka penulis melakukan dengan langkah-langkah:

a. Menghitung ko

efisien korelasi

v + Variabel depanden (biava kegagalan dart tahun 1995 -19%9
t (O1ay gag )
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Dari  hasit  perhiungan  koefisiten korelasi maka akann

e

Bila r mendekati +1, hubungan x dan v sangat erat dan positif.

bila biaya pengendalian menurun maka biay agalan juga akan
menurun.
2. Bila r mendekati —- 1, hubungan x dan y bersifat negatif.

Hubungan bersifat negatif dapat berartt bila biaya pengendalian

meningkat, maka akan disertai penurunan biaya kegagalan, atan

bila biava pengendalian menurun maka akan disertai peningkatan

3. Bila r mendekati 0, hubungan x dan y sangat lemah (fidak ada

atic

G atolal o . hagil i st 3
Setelah mengetahut hasil r, maka digunakan analisis ttest (ui

1 S ian e onmnaban tare it arves
nasn L> Dal 4int pongulan i dléili!"i‘«-’iﬂ faral signihikans:
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Ho : p = 0 (menunjukkan tidak ada hubungan vang signifikan

]

o ks

antara biava pengendalian dengan biaya kegagalan).

Ha : p < 0 (menunjukkan adanya hubungan yvang negatif signifikan

antara biaya pengendalian dengan biaya kegagalan).

Untuk melakukan pengujian digunakan rumus:

r : koeflisien korelasi
n : jumlah sampel
Membandingkan hasil test to dengan -t 0,05 (n-2) yang diambil
dari tabel up t.
a. Ilo ditolak maka Ha diterima bila :
o < -t 0,05 (n-2)

b. He diterima maka Ha ditolak bila :

S \\

/ h
TT~ Hinlal & \ TTs ditorm
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

memproduksi mi instan yang bermerek “salami”. Produk vyang dihasilkan

terditt dari dua Kkemasan dalam bentuk cknomis dan spesial dan terdiri dari
berbagat macam rasa seperli rasa.- baso, rasa soto, dan rasa ayam bawang
dimana kemasannya dalam bentuk mi rebus dan mi goreng. Perusahaan ini
didirikan pada tanggal 10 Oktober 1994, berdasarkan akte notaris No. 16
dengan notaris Sutjipto S.H., dan telah didaftarkan di Departemen Kehakiman
dengan No. C2 — 2. 120. HT 01. 01 Th. 1995 pada tanggal 28 Februar: 1995.
Dengan NPWP No. 1.680.850.3.022.  Pabrik éalami belokasi di desa
Anggadita-Klari Karawang, Jawa — Barat dan satu lagi di Pandaan Surabaya
dimana kedua lokast pabrik berada pada kawasan indusiri. Sedangkan PT
Sentrafood Indonusa Corp. berlokast di Pondok Pnang Centre, Blok A No. 22

Iln. Ciputat Raya Pondok Pinang — Ciputat, Jakarta 12310. Adapun

kepemilikan PT Sentrafood Indonusa Corp. dimiliki oleh PT Meta Epsi Duta

Corp. vang memiliki 40 mulvar lembar saham, sedangkan PT Usahatama
Sciahtera Sciati memiliki 10 Milvar Iombar saham.



Struktur Organisasi Perusahaan.

PT Sentrafood indonusa Corp. merupakan suatu organisasi vang terdiri
dari sekelompok individu vang saling bekerja sama dalam usaha mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Struktur organisasi perusahaan merupakan salah

PT Sentrafood Indonusa Corp, menggunakan strukiur organisasi lini
seperti tercantum dalam anggaran dasar perusahaan Kepengurusan DT

Dewan Komisaris. Susunan Dewan Komisaris terdirt dari: 4 {empat) orang

Direksi terdiri dari: 1 (satu) Presiden Direktur, 1 {satu) Direktur Operasional, |
(satu) Direktur Keuangan, dan 1 (satu) Direktur Personalia. Tanpa mengurangi

tanggung jawabnva direksi berhak untuk mengangkat seorang atau lebih

[,

sebagai kuasa dan memberikan kepada mereka  wewenang  untuk

secara giobal
g
I Presiden Dhirekior

a. Menentukan kebyakan umum dan melaporkan pada pemegang
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c. Membuat laporan keuangan perusahaan baik bulanan maupun tahunan,
! g

fa.

[¢]

gung awab LLI'[“SUDU terh 21(130 direktur.

" Sentrafood Indonusa Corp

[

Gambar 41. Struktur Organmisasi PT
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Tenaga kerja

Dalam melaksanakan aktivitas produksi perusahan, disamping
menggunakan peralatan produksi, juga mempekerjakan manusia sebagai
karyawan. Disini karyawan mempunyai peranan yang sangat penting

< ; Tiqai faal raria DT & ~ad Tnd
perusahaan ity sendirt. Dalam hal tenaga kenia P Sentralood indonusa

bagian produksi dan 10 % pada bagian kantor

Sistem penggajian

Berdasarkan sistem penggajiannya karyawan PT Sentrafoc

rr

Karyawan Tetap

§:D

Sistem penggaiiannya setiap bulan dan ditentukan menurut golongan,

dimana sctiap golongan didasarkan pada tingkat pendidikan dan

1("

s

[Wh
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4 untuk tenaga keria harian dan tenaga parf fime upah mereka
sebenarnya dibavar setiap hari sabtu, tetapi pelaksanaannva

indonusa Corp. adalah seba

b. Untuk karyawan dikantor pukul 08.00 — 17.00WI1B.

Adapun lama hari keria dalam seminggu adalah lima har, vaitu hari
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pete,

s
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Untuk karvawan lapangan mendapat inventaris vang dipinjamkan
»ieh perusahaan dan alat periindungan kerja.

Uang tunjangan pendidikar

P

Uang simpatt kematian,

raga bagi karyvawan.
ga bag 3

I'untangan dan tjin melahirkan bagi karvawatl.

Hak rekreasi bersama selama tiga hari, sepenuhnya ditan

r,ra
52
o
=
V)

Sctiap bulan mendapat 2 {dua) kardus salami ditanbah sctiap hari

rava 1dul Fitn. Natal dan Tahun ban

Setiap han peruszhaan menvediakan makanan sesuai dengan jam
! gan |
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Pemberian penghargaan bagi karyawan sesual masa kerja 15 tahun,

20 tahun, dan 23 tahun.

Untuk jabatan manager keatas disediakan

1. Hak cuti
u Karvawan vang telah b la  terus met selama  setahun
mendapat cuti tahunan selama 135 harj
\ Karvawan vang bekerja selama E;ma tahun berturut — turut mendapat
cuti panjang selama tiga bulan beserta uang sumbangan cuti pamang
3. ftasilitas- fasiiitas

Sentrafood indonusa Corn.. hanva
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Gammbar 4 3 Flow Chart (Lanjuten Bagan Alur Proses Pembuatan Moodls Block)
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Gambar 4.5 Bagan Alur Proses Pembuatan Minyak Bumbu Seasoning Oil
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Gambar 4.6 Flow Chart (Lanjutan Proses Pembuatan Minyak Bumbu Seasoning
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E.

Kegiatan pemasaran { pendistribusian ) produk mi instan berada dibawah

memonitor selera dan pilihan konsumen terhadap produk perusahaan sehingga

1

perusahaan dapat memperbaiki mutu produknya serta dapat mengembangkan

perusahaan — perusanaun iain guna memperc p&t aluran distribusi ya sepe erti

keria sama dengan PT Mitra Lampung Persada vang mengkordinir pemasaran




A

mencapai hasil vang  diharapkan. Disamping itu perusahaan telab berhasil

oy

wdonusa Corp.Jakarta sampai

saat ini dapat dikatakan dengan baik, karena perusahaan selalu berusah

memperoleh sertifikat ISO 9001 dari International Certification Service

Limited SGS House, 217/211 London Road pada tanggal 2 Maret 1996 yang
merupakan  jaminan  kualitas  vang dihasilkan  Sentrafood Indonusa
Corp.Jakarta oleh perusahaan.

Dalam menganalisis biava kualitas pada PT Sentrafood Indonusa

Corp.Jakarta, maka data-data yang diperlukan adalah :

1. Laporan Biava Mualitas PT Sentrafood Indonusa Corp.Jakarta dari tahun
1995 sampai tahun 1999 vang disajikan pada table 5.1 .

2. Kuatitas produk caca

3.

61



Tabel 5.1

PT. Sentrfood Indonusa Corp
Laporan Biaya Kualitas

1995 1996 1997 1998 1999

Biaya Pencegahan
1. Penelitian dan Pengembangan 98.819.415) 101.878.914] 105.714.818] 121.491.721] 138.855.091
2. Pengendalian Proses 131.719.921| 128.514.181] 130.914.141| 148.998.711| 160.851.101
3. Pelathan Kualitas 193.615.321| 184.715.615] 181.8156.913| 220.718.299| 276.075.152
4. Pemeliharaan Alat 16.287.324|  45.514.311 24.211.455 37.817.811 39.701.163

Jumlah 440.441.981| 460.623.021| 442.656.327| 529.026.542| 615.482.507
Biaya Penilaian
1. Pemeriksaan dan Pengujian BB 60.914.215| 61.718.319] 63.814.151 66.917.142| 51.781.073
2. Pemeriksaan Proses 19.719.145 9.998.114 12.151.819]  27.318.101 28.213.887
3. Pemeriksaan dan Pengujian Produk Jadi| 320.815.714| 323.572.141] 301.615.814] 386.718.914] 420.318.718

Jumlah

401.449.074

395.288.574

377.581.784

480.954.157

500.313.678

Biaya kegagalan internal

1. Pengepakan Ulang 78.614.419| 81.615.513] 99.918.718| 107.715.148| 108.053.993

2. Inspeksi Ulang 21.548.481 11.412.718 15.415.143 17.815.981 9.718.774
Jumlah 100.062.900| 93.028.231| 115.333.861| 125.531.129) 117.772.767

Biaya kegagalan eksternal

1. Keluhan dan jaminan 31.418.512 32.102.81%5 33.145.100 34.211.587( 40.058.913

2. Liabilitas produk 20.385.448 12.919.451 13.814.721 14.918.889 19.818.902

3. Penarikan produk 8.391.514 11.714.718 7.315.188 8.783.441 10.132.791
Jumlah 60.195.474| 56.736.984| 54.275.009| 57.913.917] 70.010.606

Total Biaya Kualitas

1.002.149.429

1.005.676.810

989.846.981

1.193.425.745

1.303.579.5658

Sumber ;- Bagian produksi PT Sentrafood Indonusa Corp
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Tabel 5.2
PT Sentrafood Indonusa Corp
Kuantitas Produk Cacat

Tahun Kuantitas produk cacat

1995 548251 Kardus

1996 435113 Kardus

1997 549201 Kardus

1998 252058 Kardus

1999 141975 Kardus
Tota!l kuantitas produk cacat 1.926.598 Kardus
Sumber : Bagian pemasaran PT. Sentrafood Indonusa Corp

Tabel 5.3
PT Sentrafood Indonusa Corp
Hasil Penjualan (000)

Tahun Hasil penjualan (Rp.)
1995 284,195.520
1996 292.484.160
1997 312.765.694
1998 320.904.576
1999 331.292.160
Total Hasil Penjualan 1.541.642.110

Sumber : Bagian pemasaran PT. Sentrafood Indonusa Corp
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B. Hagi! Temuan dan Pembahasan

T

pn

kegagalan eksternal vang disajikan dalam tabel 5.4

Tabel 5

PT Sentrafood lndonus Cort
Komposisi Biaya Ku:

biaya kegagaian int

Laporan biava kualitas tersebut kemudian dibuat persentase masing-masing
biaya vaitu : biaya pencegahan, biaya peniiaian,

| N
einal dan

~ 1

alitas

64

1995 1996
Jumilah (Rp) | % dari totai | Jumiah (Rp) | % dari total

Biaya Pencegahan

1. Penclitiarrdan Pengembangan 98.819.415 101.878.914
2.P noendaﬁzaProses 131.719.921 128.514.181
3. Pelathan Kyflitas 193.615.321 184.715.615
4. Pemelihataan Alat 16.287.324 45.514.311

Jumlah 440.441.981 44 460.623.021 46

Biaya Penilaian

Pemeriksaan dan Pengujian BB

60.914.215

61.718.319

1.
2. Pemeriksaan Proses
%

19.719.145

9.998.114

. Pemeriksaan dan Pengujian Produk J

320.815.714

323.572.141

Jumiah

401.445.074

395.288.574

T'otal Quality Conirel Cost

841.891.055

84 855.911.595

3iava kegagalan internal
1. Pengepakan Ulang 78.514.419 81.615.313
2. Inspeksi Ulang 27.548.481 11.412.718

Jumlah 100.062.900 10 93.028.231 9
3tava kegagaian cksternal
i. Keluhan dan jaminan 31.4318. 32.102.815
1. Liabilitas *;‘-'o-’rua 20.385. 12.919.451
3. Penarikan produk 8.391. 11.714.718

;urr,-a‘h 60.195.4 6 56.736.984 6
Total Quality Assurance Cost 160.258 16 149.765.215 15
{otal Biaya Kualitas 1.602.149.4294 3G 1.605.676.810! 109
samber : Bagian produkst PT Sentrafood T &)



Tabel 5.5

Lanjutan Komposisi Biava Kualitas
887 1988 3888
Jumiah (Rp) | % dari total | Jumiah (Rp} | % dari total { Jumlah (Rp) | % dari total
Biaya Pencegahan
1. Penelitian dan Pengembangan 105.714.818 121.481.721 138.855.081
2. Pengendalian Proses 130.214 141 148.698.711 160.851.101%
3. Pelathan Kualitas 181.815.913 220.718.289 276.075.152
4. Pemeliharaan Alat 24 211455 37.817.811 39.701.163
;‘ Jumiah 442.656.327 45 529.626.542 44 515.482.507 47,22
Biaya Penilaian
1. Pemeriksaan dan Pengujian B8 63.814.151 66.617.142 51.781.073
2. Pemeriksaan Proses 12.151.819 27.318.18 28.212.887
3. Pemeriksaan dan Pengulian Produk Jadi 361.615.814 386.718.914 420.318.718
Jumlah 377.584.784 33 480.954.157 40 500.313.578 38,38
Total Quality Control Cost 820.238.111 B3 1.008.980.598 84 1.115.785.185 85.6
Biaya kegagalan internal
1. Pengepakan Wang 98.918.718 107.715.148 108.053.963
2. Inspeksi Ulang 15.415.143 17.815.881 8.718.774 —
Jumiah 115.333.861 12 125.534.428% 11 147.772.787 8,03
3iaya kegagaian eksiermnal
|. Keluhan dan iaminan 33.145.100 B 34.211.587 40.058.813
2. Liabilitas produk 13.814.721 14.918.88% 12.818.502
3. Penarikan produk 7.315.188 B.783 441 i
Jumlah §4.275.008 § 57.813.817 5 70.010.60% 5,37
Total Quality Assurance Cost 168.608.870 i7 183.445.04% 16 187.783.373 4.4
otai Blaya Kualitas $85.846.981| 160 1.193.425.745 164 1.383.579.558 108
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Perhitungan  biaya Lkualitas PT  Sentrafood Indonusa Corp.Jakarta

dibandingkan dengan penjualan, dapat dihitung dengan cara

N 1 5
2% n - 99\
ay Unfuk tahun 19935

¢) Unmktaiun 1997

989.846.981 X 100 % = 1,44 %
312.765.694.000

100 9% = 1,49 %
g} Unfoktahun 1999
1.303.579.5538 X 100 % = 1,42%
331.202.160.00G0




pada range 44% - 48% dari total biaya kualitas. Biaya pencegahan yang tinggi
dikarenakan perusahaan berusaha untuk mencapai kualitas vang maksimal sejak
awal sebelum tercapainya produk jadi vang diharapka:

Biaya pencegahan yvang dikeluarkan oleh perusahaan scbagian besar

terdapat pada pelatthan kualitas. Jumlah pelatihan kualitas tersebul mencapat
o dari fotal biaya pencegahan. Pelatihan kualitas ini menitikberatkan pada
program pelatthan karvawan. Tupuan vang ingin dicapai dengan adanya pelatihan
kualitas 1 diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan pekerja
dalam bidangnya serta dalam upaya mencegah dan mengurangi terjadinya produk
rusak vang tidak sesuai dengan spesifikasi yang diharapkan perusahaan.

Jika kita hhat dan tahun 1995 sampai tahun 1999 jumlab biava vang
dikcluarkan untuk pelatihan kualitas pada biaya pencegahan selalu berubah, tetapi
perubahan pelatithan kualitas relatif sedikit. Biaya pelanh n kualitas pada tahun
1996 meningkat sebesar 6,90%, pada tahun 1997 menurun sebesar 5,05%, 1

tahun 1998 menurun sebesar 2.11% dan tahun 1999 mengalarm peningkatan

=
(4}
o=
(2]
(9"
aQ
)
oy
oo
>
o
g
('D
( IQ

ngendalian proses merupakan komponen penting fuga pada biava

=gt

pencegahan, Karena pengendalian proses cukup besar yumiahnya sekitar 31% darn
proses i furwt mendukune  upava

§ % 1
as daiam 1\.3-.:>f‘|c’2r1':’:f\ dan

neuiian, Biay

(i) o



total biaya kualitas. Penyiapan pengujian mempunyal peranan peniing dalam
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yembuatan mie instan. Biava penviapan penguiian digunaka:

dari tahun ke fahun secara umum mengalami kenaikan. Pada grafik 5.3 terlihat

[T

pada tahun 1996 biaya penilaian mengalami kenaikan sebesar 2,66%, tahun 1997
mengalami penurunan sebesar 5,43%, tahun 1998 mengalarmi kenaikan sebesar
11,349% dan tahun 1999 kembali mengalami kenaikan scbesar 0,47%

Pada bagian biaya kegagalan internal, komponen biayanya berkisar antara
8% - 11%. Biaya — biava tersebut merupakan biaya kerugian yang ditanggung
perusahaan sclama mencapat tingkat kualitas vang diisyaratkan pada suatu
produk. DPcrusahaan selalu berusaha agar biaya kegagalan intermal dapat
diturunkan, vang artinya bahwa perusahaan sudah baik dalam mengantisipasi

11 guale

besarnya produk vang rusak selama proses produkst pembuatan mie instan.

Pada biava kegagalan eksternal, biava imt berkisar antara 3% - 6% dant
total biava kualitas. Komponen terbesar pada biaya kegagalan imternal  terdapat

pada kelihan dan jaminan berkisar antara 62% dant tofal biava

ey ey L




1997 perusahaan melakukan penurunan biaya pencegahan dari Rp 1.005.676.810
tahun 1996 menjadi Rp 989.846.981 tahun 1997 atau menurun sebesar 6,73%.

Akibat dari penurunan biaya pencegahan tersebut mengakibatkan biava kegagpalar

AR

:J

naik

mnternal nait

——t

i
)

dari Rp 93.028.231 menjadi Rp 115.333.861 pad

v

tahun 1997 atau

a
<%

mengalami kenaikan sebesar 19,51%. . Sedangkan biaya kualitas terbesar terjadi

i)

rada tahu 1 1999 < sebesar Rp 1.303.579.558. Tahun 1999 biaya pencegahan vang

dikeluarkan sebesar Rp 615.482.507 atau mengalami peningkatan sebesar 7,71 %.

ko =

tahun 1999 atau penurunan sebesar §,56%.

Pada saat ini perusahaan masth mengembangkan menjadi perusahaan vang
baik dan besar, menjadi perusahaan yang dipercaya di Indonesia maupun
Internasional, dan perusahaan

agar d‘.l"at .)61%2111’10 aenoan phrusana‘,n-x)el usahaan lleI‘.DVil Pen; ngounaan DIZIV

kualitas pada PT Sentrafood Indonusa Corp.Jakarta dapat dikatakan baik, karena

2,5% dart penjualan.
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o 1 ; ada noA niara  hisva neagahan
£ Untuk mengeian ap kah ada }‘.uv"v.‘.ug:f‘. aniara Diaya pondciganan

a. Melakukan perivtungan

Tabel 5.5
Tabel Perhitungan Biava Pencegahan dengan Produk Cacat

X Y X2 Y2 XY
440,441,981 | 548.251 | 193.989.138.627.204.000 {300.575.159.001241.472.756.525.231
460623021 14351131 212.173.567.475.166.000 1189.323.322.769200.423.064.536.373
442.656.327 1 549.201 | 195.944 623 833.131.000 1301 .621.738 4001|243 107.297.444 727
529.026.542 1 252.058 | 279.869.082.140.475.000 1 63.533.235.3641133.345.372.123.439
6154825071 141.975{ 378.818.716.423.005.000 { 20.156.900.625 | §7.383.128.931.325

2. 488.230.37811 ©26.598/1.260.795.128.498.980.000875.214.356.1601905.731.619.561 092
Keterangan
X = Biaya pencegahan dari tahun 1995 sampai izhun 1999

Il

Y = Kuantitas-produk cacat dari tahun 1993 sampai 1999

b. Melakukan perhitungan dengan rumus koefisten korelasi

Rumus koefisien korelasi adalah
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Melakukan uji signifikasi hasil korelasi dilakukan dengan langkah-
langkah
iy Ho:p =20 {menunjukkan tidak ada hubungan yang

signifikan antara biaya pencegahan dengan kuantitas produk

cacat)
2y Ha:p<0 {menunjukkan ada hubungan negatif signifikan
st 1 3 - 1
antara biaya pencegahan dengan kuantitas produk cacat).

p merupakan stimbol Rho. Rho ini melambangkan koefisien
korelasi antara biava pencegahan dengan kuantitas produk

cacat.

3) Untuk pengujian ini, maka di

J =

MAKan ramus ;

!

\ - =
. . -0,9692 x5-2
maka to =




]
g

tolak Ha diterima

Hasi} korelast yang diperoleh dari perhitungan yang penulis lakukan
adalah sebesar — 0,9692. Dan perhitungan itu pun telah melalui uji signifikasi
hasil korelasi . Dengan demikian antara biava pencegahan dengan Kkuantitas

produk cacat terdapat hubungan yang negatf sigmfikan. Hubungan

=0

negatif signifikan berarti, bila biaya pencegahan meningkat, maka aka

o x

disertai dengan penurunan kuantitas produk cacat, dan bila biaya pencegahan

=2 £

menwn akan disertai peringkatan kuantitas produk cacat.

Bila kita Ibhat dan teori bahwa suatuy perusahaan, dimana biaya

pencegazhan vang dikeluarkan oleh perusahaan | maka biaya pencegahan
tarsebut dimaksudkan untuk mencegalh terjadinva produk cacat. Jadi hava
pencegahan  mempunvar hubungan negatif

unfuk mengurangt Kuantitas produk cacat vang ada | maka untuk 1tu
perencanaan  dan pengawasan vang




berkesinambungan. Perusahaan berusaha untuk mencapai

memang tidak dapat dihindari bahwa untuk mencapai Zero defect itu sulit,
karena setiap proses produksi selalu ada produk cacat dalam proses produksi.

Dari hasii analisis vang penulis lakukan, koefisien korelasi vang

didapatkan dani perhitngan mendekati -1, yang berarti dapat dikatakan bahwa

=

biava pencegahan yang dikeluarkan oleh PT Sentrafood Indonusa Corp.Jakarta

=

dimaksndkan untuk mencegah produk cacat atau menekan produk cacat
terbukti.
Berdasarkan data kuantitas produk cacat di PT Sentrafood Indonusa

Corp.Jakarta, pengendalian kualitas di perusahaan sudah dapat dikatakan

cukup baik. Dikatakan cukup batk, karena jumiah produk cacat di perusahaan

dari tahun ke tahun ada penurunan. Pada tahun 1995 jumiah produk cacat
548.251 menjadi 435.113 tahun 1996 atau mengalami penurunan sebesar

3,57%. Pada tahun 1997 jumlah produk cacat 549.201 atau mengalami

kenaikan sebesar 2,78%, Pada tahun 1998 jumlah produk cacat 252.058 atau

kan vprogram npelatithan
i o~ X
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jambil dart

hubungan vang negatif signifikan antara biaya penilaian dengan

Hasit korelasi  yvang diperoleh dan perhitungan  van

signifikasi hasil korelasi. Dengan demikian antara biava penilaian dengan

kuantitas  produk cacat terdapat hubungan vang negatif signifikan,

penilaian menurun maka akan disertai peningkatan kuantitas produk cacat.

1ig

Trart hasil analisis vang pem

akarta untuk mencegah terjadinva produk cac

dii POULKR
= k3




: 1
Berdasarkan data kuantitas produk caca
Indonusa Corp.Jakarta pengendalian kualitas sudat
1 - - y - 1 1
katakan baik karena produk cacat dari tahun ke tahun

79

(e o + n ~ ’!
I oemrarood

dapat dikatakan baik.

2.,5%, dan iupun kunantias produk cacat hanya sedikit saja mengalami
perubahan setiap tahunnya. Pengawasan dan pengendalian yang dilakukan
perusahaan adalah penyiapan pengujian, dimana penyiapan pengujian
mempunvai peranan penting dalam proses produksi. Penviapan pengujian
berkaitan langsung dengan manajemen dalam menyiapkan produk serta

IS

paya evaluasi pen

X

1
L

ntuk  mengcrahm

pencegahan dan biaya penilaian) denga

a). Melakukan perhitungan

hubungan antara

1 biaya kegagalan (internal

pengendalian (b

=2
1_&_2
e

o
Xy
=]

erhitungan Biaya Pengendalian dengan Biaya Kegagalan

7Y

ZOR781000000000000

N E—

585000000000000

21600000000000

\.)

28757200000G000

11157061851 187783373 ‘“ASOOOOOOOOOOOOOOO
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79226000000000000

1 145794000000000000 | 7

g
209528
9




80

b). Melakukan perhitungan dengan rumus koefisien korelasi

Rumus Koefisien korelasi adalah

AN

1
S
N
Ja
w
o]

- 39.045.000.000

40.712.400.000
= - 0.9012

si1 korelasi dilakukan dengan langkah-

Melakukan uji signifikast hasl k

da hubungan vang sigrifikan

iikkan tidak a 4
Sis LIlLAN & (R4 S 4}

b} Y
). Ho
antara bhiava pengendalian dengan kuantitas biava kegagalan

1 1. . H
lan eksternal)

e 1
mietmal
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P -7
. P vii- 2
10 =—
/ >
\3'1 -1

4)  Membandingkan hasil test to dengan -to ,05 diambil dari
lampiran 1. Dari hasil diatas  to = -3,8407, sedangkan
-t 0,05 (8-2) = -2,333. Jadi to < -t & 0,05 (n-2) vang berarti

Ho ditolak maka Ha diterima. Hal ini berarti bahwa memang

ada hubungan vang negatif signifikan antara biava

N Ha diterima

/

S~
o
=




akan menurun, dan bila biaya pengendalian menurun maka biaya kegagalan
akan meningkat.

Dalam svatu perusahaan dimana biaya pengendalian dapat
dikendalikan. Yang termasuk biaya pengendalian adalah biaya pencegahan
dan biaya penilaian. Biaya kegagalan adalah biaya kegagalan internal dan
biaya kegagalan eksternal. Bila biaya pengendalian jumlahnya besar maka
biava kegagalan akan kecil, demikian juga sebaliknya. Perusahaan dapat
melakukan pengendalian biaya kualitas di dalam biaya pencegahan dan biaya
penilaian. Bila biaya pencegahan dan biaya penilaian dalam suatu perusahaan
dijalankan dengan baik maka biaya kegagalan akan kecil terutama biaya
kegagalan internal karena masih langsung berkaitan di dalam perusahaan itu
sendiri.

Dan data yang penulis dapatkan terlihat bahwa bila biaya pengendalian
meningkat, akan disertai dengan penurunan biaya kegagalan. Dan apabl’a
blaya pengendalian menurun, akan disertai dengan pemngkatan biava
kegagalan, atau dapat juga bila biaya pengendaiian menurun akan disertai

peningkatan biava kualitas. Tetapl dan data vang ada terlihat bahwa biaya

kegagalan vang terdapat pada P71 Seniratood Indonusa Corp.iakarta tidak

[ ...’.‘4
Leagit hecar Lial i 3o Ainrsil-nn hah calanma . . -
isle it besar. Hal mi dapat diartikan bahwa selama im men cmang plrusanaan

faksanakan pengawasan kualit

Gi Produks:

a¥
TTaTTa Aan alkctarnal it ridal cetinbies e b
micimal dan SKSsigrizal 1ty tidak seimbang. Jad

t
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ja dalam bidangnva serta dalam upaya

mencegah dan mengurangt terjadinya produk cacat yang tidak sesuai dengan
spesifikast yang diharapkan oleh perusahaan maupun konsumen. Pada biaya

penilaian, penyiapan pengujian sangat berperan penting karena dari sini akan

eriithat hasil evaluasi yang dilakukan oleh manajemen.

!
(41
et

wrunan  atau peningkatan dart biaya pengendalian vang tidak
seimbang  dengan penurunan  atau peningkata
disebabkan karena perusahaan tidak mengetahni apakah biaya-biaya

telah direncanakan akan memenuhi tfarget vang telah dianggarkan.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Komposisi biaya kualitas terhadap penjualan pada perusahaan PT Sentra

ko T.
il

Food Indonusa Corp. Jakarta sudah cukup baik. Dikatakan cukup baik

diharapkan dan perusahaan sejak awal Dberusaha memperhatikan
perencanaan dan pengawasan kualitas. Biava pencegahan, biava penilaian,
biaya kegagalan internal maupun biaya kegagalan ¢

3 1 : 3 reimvs aahi o ~
juga seimbang sesuai dengan proporsinya schingga perencanaan dan

adanva hubunoan
g

nancegahan

il aiiall
&

il ~asat A DT At T 1 T YT QPN
BroQUN 03lat pada i Senira Food Tmdonusa ( G

&3
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Maka berarti bila biaya pencegahan meningkat akan disertai dengan

menurun maka akan disertai dengan peringkatan kuantitas produk cacat.
Ditemukan adanya hubungan yang signifikan anfara biaya penilaian

dengan kuantitas produk

Jakarta, namun hubungan tersebut bersifat 1 tersebut

ditunjukkan dari perhitungan test kKorelasi dimana 1+ = -0,5615 dan ug

akan disertai dengan penurunan kuantitas produk cacat, tetapi sebaliknya
bila biaya penilaian menurun maka akan disertai dengan peningkatan
kuantitas produk cacat.

Ditemukan adanya hubungan

{biaya pencegahan dan biaya

pada PT Sentra Food Indonusa Corp. Jakarta, dan hubungan tersebut

bersifat berlawanan (negatp). Dapat dilihat dari perhitungan test korelass

clasi juga telah terbukti. Berarll bik

akan disertai dengan peningRatan Kuantitas produk cacat.




adanya pemngkatan atau penurunan dari biaya pengendalian maupun biava
kegagalan { internal dan eksternal ) tidak seimbang. Oleh sebab itu penulis

menyarankan perusahaan ;

- - , +. - - - ’I $ - ——
1Y Tolkus nada pelatthan kualitas dan penviapan pengujian pada bagian

guality control harus diimbangi juga dengan  komponen biay
lainnva,, musalnva biaya pengendalian, tenaga pemeriksaan serta
keluhan dan jaminan. Karena komponen-komponen tersebut ikut
menentukan kualitas dari produk yang dihasilkan oleh perusahaan.

2) Mengusahakan perimbangan anggaran pengeluaran pada setiap

komponen biaya kualitas.

[PV]
SNear”

Meninghatkan pengawasan pada pengendabian dan penilaian schingga

Lkomponen biava kualitas pada bagian lain dapat ditekan, schingga

kuantitas produk cacat tidak meningkat setiap tahur
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; Lianteiran. 1

Tabel Vi Tabel titik persentzsi distrbusi nilaj

Bagi d.f = 10 derajat bebes

P (t> 1,812} = 0.05

B J P {1< -1,812) = 0,05
3y
\' \ %—‘
3 -1,812 0 1,612 t
\
i
i .25 .20 A5 10 05 .025, .010 .00s L0005
d.l ) - < ~
1 1,000 1,378 1,963 3,078 6.314 12,706" 31,321 63,657 636,619
. 2 816 1,061 1,386 1,886 2,920 4,303 6.965 9,925 31,598
{ 3 765 978 1,250 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 12,941
. 4 (741 541 1,190 1,533 2,776 3,747 4,604 8,610
; 5 727 520 1,156 1,476 015 2,571 3,365 4,032, 6,859
" 6 718 906 - 1,134 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 5,959
e 7 11 .896 1,119 1,415 1,895 - 2,365 2,998 3,499 5,405
i 8 706 .889 1,108 1,397 1,860° 2,308 2,896 3,385 5,041
§ 9 ,703 ,883 1,100 1,383 1833-- 2,262 2,821 3,230 4,781
. 10 700 879 1,083 1,372 1,872 2228 2,764 3,169 4,587
. 11 697 876 1,068 1,363 1,796 2,201 2,718 3,108 4,437
o 12 ,695 873 1,089 1,336 1,782y 2178 2,681 3,055 4,318
: 13 694 870 1,079 1,350 1,771 . 2,160 2,650 3,012 4,221
K 14 692 868 1,076 1,345 1,761 2,145 2,624 2.977 4,140
i 15 .691 866 . 1,074 1,341 1,763 2,131 2,602 2,947 4,073
i 16 .690 865 1,074 1337 1,745 2,120 2,563 2,921 4,015
: 17 .689 883 1,069 1,333 1,740 2,110 2,567 2,838 3,965
18 .688 852 1.067 1,330 1,734 2.101 2,552 2,878 3,992
{ 19 .688 .861 1,066 1328 : 1,229' 093 v 2,539 2.861 3,863
! 20 687 850 1,064 1,325 1,725 086" 2528 2,845 3,850
) 21 ,686 .859 1,063 1323 1,721, 2,080 2,518 2,831 3,819
22 686 .858 1,061 1,321 177 2,074 - 2,508 2,819 3,792
: 23 .685 858 1,060 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 3,767
24 .685 .857 1,059 1,318 1711 2,064 243920 2,797 3,745
i 25 684 856 1,058 1316 1,708 2,060 2,485 2,787 3,732
. 28 684 BS6 1,058 1315 1,708 2.056. 2,472 2,779 3,707
i 27 624 855 £ 1,057 1914 [ 1703 (zoijg 2,473 2,77 3,690
i 2 683 855 1,056 1313 1,701 - 20 2,467 2,763 3,674
K 29 .683 .854 1,058 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 3,659
; 30 .683 .854 1,055 1310 1.697 2,042 2,457 2,750 3,646
d 40 681 851 1,050 1,303 1,684, 2,021 2,423 2,704 3,551
- 60 679 845 1,046 1.296 1871 2,000 2,390 2,660 3,460
120 677 843 1,041 1,289 1,658 1,980 2,358 2617 3,373
. - 674 B42 1.036 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576 3,291

———— e e

— ———

Sumber: Fishec and Yates, Statistical Tables lor Biological, Agriculural, and Medical Research. Tabla (L. 1zin Penerbit Otwer and Boyd, Ltd. Edinburgh, England.




DAFTAR PERTANYAAN

A.Sejarah Berdirinya Perusahaan

1.Kapan perusahaan didirikan ?

2.Apa bentuk perusahaan pertama kali berdiri ?

3.Apakah ada alasan khusus dalam memilih nama perusahaan ?
4.Berapa nomor akte pendirian perusahaan ?

5.Siapa pendiri perusahaan ?

6.51apa yang meniadi direktur pada pendirian pertama ?
7.Siapa nama dirwektur yang sekarang ?

8 Kapan perusaha=n mulai beroperasi ?

9. Kenapa memilih lokasi disimi ?

B.Struktur Organisasi
1.Bagaimana struktur organisasi perusahaan ?
2.Apa tugas, kewajiban dan wewenang masing-masing bagian ?

3.Bagaimana cara mengendalikan setiap bagian ?

C Bagian Personalia

1.Berapa jumlah keseluruhan karyawan saat ini ?

2.Berapa jumlah karyawan tetap dan tidak tetap 7

3.Bagaimana cara mendelegasikan karyawan pada masing-masing bagian ?
4.Apa yang menjadi syarat-syarat karyawan ?

5.Bagaimana cara perekrutan karvawan baru ?



6.Bagaimana cara untuk meningkatkan kemampuan karyawan ?
7.Bagaimana masalah kesejahteraan karyawan ?
8.Bagaimana sistem penggajian/pengupahan terhadap karyawan ?

9.Bagaiman dengan jam kerja karyawan ?

D.Bagian Administrasi dan Umun
1.Bagaimana hubungan perusahaan dengan masyrakat sekitar ?

2.Apa saja upaya perusahaan dalam menghadapi tuntutan lingkungan sekitar ?

3. Apakah perusahaan pernah membantu masyrakat sekitar ?

E.Bagian Pembelian

1. Darimana perusahaan memperoleh persediaan ?
2.Bagaimana cara perusahaan memperoleh persediaan ?

3 Bagaimana sistem pembelian yang diterapkan perusahaan ?
4. Apakah perusahaan memiliki pemasok tetap ?

5.Adakah perjanjian khusus dengan pemasok ?

6.Apakah ada kriteria khusus dalam memperoleh potongan ?

8 Bagaiman dengan barang vang tidak sesuai pesanan ?

F Bagian Pemasaran

1.Bagaimana cara memasarkan produk ?
2.Adakah strategi khusus dalam pemasaran ?
3.Seberapa jauh jangkanan daerah pemasaran ?

4.Siapa yang menjadi konsumen ?



S.Kegiatan apa yang dilakukan supaya mendapatkan konsumen ?
6.Berapa harga jual produk yang ditetapkan ?

7.Bagaimana cara penetapan harga jual produk ?

8. Apakah harga yang ditetapkan sama untuk setiap jenis ?

9 Kapan perusahaan mengadakan perubahan harga ?

10.Adakah kriteria dalam memberikan potongan penjualan ?
11.Apakah ada syarat lain dalam memasarkan produk ?

12 Bagaiman hubungan perusahaan dengan pelanggan tetap ?
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